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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kota merupakan suatu permukiman yang memiliki bangunan dengan tingkat kerapatan yang tinggi dan penduduknya bermata pencaharian non pertanian. Dengan demikian dapat digambarkan bahwa Kota memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi. (Budiharjo, 1992 ; 49)
Pertambahan penduduk merupakan penyebab semakin meningkatnya permintaan akan rumah tinggal. Rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia disamping sandang dan pangan yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan hunian. Dari tahun ke tahun permintaan akan rumah mengalami peningkatan terutama di daerah perkotaan, yang mana hal ini disebabkan oleh tingginya pertumbuhan penduduk dan arus migrasi. (Puslitbang Permukiman)
Peningkatan permintaan perumahan dan semakin meningkatnya harga rumah yang tidak diikuti oleh peningkatan pendapatan masyarakat, mengakibatkan masyarakat membangun rumahnya sendiri-sendiri yang akan berdampak pada permukiman kumuh. Oleh karena itu perlu adanya perhatian pemerintah untuk mengatasi ketersediaan perumahan bagi penduduk yang berpenghasilan rendah. kondisi seperti ini terjadi di Kota Bandung. (Puslitbang Permukiman)
Kota Bandung merupakan Ibukota propinsi Jawa Barat dan juga menyandang status sebagai Kota Metropolitan. Luas Kota Bandung 16.729,650 Ha, bagian dari Kawasan Andalan Metropolitan Bandung Jumlah penduduk 2.340.624 jiwa, dan jumlah kepala keluarga 446.780 KK kepadatan 156 jiwa/ha, pertumbuhan penduduk 1,43 %. Adapun jumlah bangunan sebanyak 463.355 unit terdiri dari bangunan permanen, semi permanen dan kumuh.(BPS 2008).
Bandung pada pertengahan abad ke-19 hingga beberapa waktu setelah menyandang  status sebagai ibuKota karesidenan Priangan masih menyandang sebutan sebagai daerah yang  jarang penduduk (sparsely populated region) berubah menjadi daerah yang  padat  penduduk (densely populated region) memasuki abad  ke-20. (http//usupress.usu.ac.id/files/Historisme)
Pada tahun 1906 jumlah penduduk Bandung tercatat sebesar 47.391 jiwa. Perubahan penduduk yang cukup berarti pertama kali dialami Bandung pada tahun 1920. Dari 47.391 jiwa penduduk pada tahun 1906, kurang lebih empat belas tahun kemudian jumlahnya meningkat sehingga secara keseluruhan berjumlah 102.227 jiwa
Selanjutnya memasuki alam kemerdekaan, terlihat pula adanya peningkatan jumlah penduduk yang cukup signifikan dibanding masa sebelumnya. Pada tahun 1961, jumlah penduduk Kota Bandung tercatat sebanyak 973.000 jiwa. Pada tahun 1965 jumlah bertambah menjadi 1.085.000 jiwa dan pada tahun 1970 jumlah penduduk bertambah lagi menjadi 1.176.000 jiwa.

Memasuki abad ke-20 penduduk Kota Bandung tidak lagi semata-mata mengandalkan sumber kehidupannya dari sektor perkebunan dan pertanian, tetapi seiring dengan perkembangan Kota Bandung sebagai Kota modern, banyak pilihan sumber kehidupan yang dapat dimasuki penduduk Kota Bandung. Terjadinya peningkatan pada jumlah pengguna jasa kereta api, secara otomatis semakin membuka peluang kerja di sektor pelayanan jasa transportasi di dalam Kota maupun jasa pelayanan di tempat-tempat penginapan. Peningkatan prasarana dan sarana perdagangan yang dialami Kota Bandung sepanjang empat dasawarsa pertama abad ke-20 juga telah memberi peluang yang cukup luas bagi penduduk Kota Bandung untuk terjun secara langsung di sektor tersebut.
Semakin terbukanya Bandung untuk didatangi penduduk asing sedikit banyaknya telah mampu meningkatkan berbagai aktivitas di bidang perekonomian, khususnya aktifvitas perdagangan. Dengan besarnya pertumbuhan penduduk maka akan besar pula kebutuhan akan tempat tinggal atau yang disebut rumah. Sedangkan kapasitas ruang tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu terjadilah tingkat kerapatan bangunan yang tidak sesuai dengan standar bangunan permukiman. Ketidaksesuaian pembangunan dengan RTRW yang berlaku, penggunaan lahan yang seharusnya tidak adanya pembangunan sehingga dengan berbagai macam persoalan tersebut muncul suatu permasalahan permukiman yang biasa disebut kawasan permukiman kumuh.
Pemukiman kumuh adalah pemukiman yang tidak layak huni karena tidak memenuhi persyaratan untuk hunian baik secara teknis maupun non teknis. Suatu pemukiman kumuh dapat dikatakan sebagai pengejawantahan dari kemiskinan, karena pada umumnya di pemukiman kumuhlah masyarakat miskin tinggal dan banyak kita jumpai di kawasan perkotaan.  
Pemukiman kumuh merupakan masalah yang dihadapi oleh hampir semua Kota- Kota besar di Indonesia bahkan kota-kota besar di negara berkembang lainnya. Telaah tentang permukiman kumuh (slum), pada umumnya mencakup tiga segi, pertama kondisi fisiknya, kedua kondisi sosial ekonomi budaya komunitas yang bermukim di pemukiman tersebut, dan ketiga dampak oleh kedua kondisi tersebut. Kondisi fisik tersebut antara lain tampak dari kondisi bangunannya yang sangat rapat dengan kualitas konstruksi rendah, jaringan jalan tidak berpola dan tidak diperkeras, sanitasi umum dan drainase tidak berfungsi serta sampah belum dikelola dengan baik. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang berada dikawasan pemukiman kumuh antara lain mencakup tingkat pendapatan rendah, norma sosial yang longgar, budaya kemiskinan yang mewarnai kehidupannya yang antara lain tampak dari sikap dan perilaku yang apatis. Kondisi tersebut sering juga mengakibatkan kondisi kesehatan yang buruk, sumber pencemaran, sumber penyebaran penyakit dan perilaku menyimpang, yang berdampak pada kehidupan Kota keseluruhannya. Oleh karena itu kawasan pemukiman kumuh dianggap sebagai penyakit Kota yang harus diatasi.
Salah satu wilayah pengembangan di Kota Bandung yang mengalami perkembangan cukup pesat selama 10 tahun terakhir ini adalah Wilayah Pengembangan Cibeunying yang terdiri dari 6 Kecamatan. Sesuai dengan RTRW Kota Bandung 2013, wilayah ini ditetapkan peruntukannya dengan arahan sebagai Pusat Pemerintahan Propinsi Jawa Barat, pusat pendidikan tinggi, museum terbuka Kota Bandung, dan sebagai daerah konservasi. Fungsi tersebut menunjukkan bahwa wilayah ini berperan penting dalam membentuk wajah Kota Bandung secara keseluruhan. (RTRW Kota Bandung 2013)
Wilayah Cibeunying mempunyai luas 3.198,90 Ha dengan jumlah penduduk pada tahun 2008 sebesar 403.087 Jiwa. Wilayah Pengembangan Cibeunying dapat dikatakan sebagai representasi dari Kota Bandung seutuhnya. Wilayah ini terdiri dari beberapa karakter fisik yang ada di wilayah Kota Bandung dimana masing-masing karakteristik tersebut membentuk karakter wilayah yang khas. (RDTR WP Cibeunying 2010)
Tidak sedikit permasalahan pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang yang dapat ditemukan pada wilayah ini, salah satunya adalah permukiman kumuh. Dimana padatnya aktifitas perumahan di Wilayah Cibeunying menyebabkan ketidakteraturan kawasan perumahan di wilayah ini sehingga terdapat kawasan dengan kepadatan penduduk yang sangat tinggi.
Permasalahan penyediaan rumah merupakan salah satu penyebab munculnya permukiman kumuh, dimana keterbatasan lahan dan tingginya harga lahan menyebabkan penduduk yang membutuhkan tempat tinggal harus menambah sedikit bangunan diantara jarak rumah yang satu dengan yang lainnya.sehingga tidak memiliki sempadan bangunan lagi, atau menambah lantai rumah hingga 2 atau tiga lantai k atas. Berikut ini adalah kebutuhan rumah dan kebutuhan lahan di tahun 2008 dan perkiraan di tahun 2013. Apabila kebutuhan akan rumah ini tidak terlaksana dengan semestinya maka akan pasti menambah daftar titik-titik lokasi permukiman kumuh di Kota Bandung.
Tabel 1.1
Lokasi Kawasan Permukiman Kumuh di Kota Bandung

	Wilayah pengembangan
	Kecamatan
	Kelurahan

	WP Bojonagara
	Andir
	Campaka

	
	
	Malebr

	
	
	Ciroyom

	
	Cicendo
	Sukaraja

	
	
	Arjuna

	
	
	Pajajaran

	
	
	Husein Sastranegara

	
	Sukajadi
	Cipedes

	
	
	Sukabungah

	
	Sukasari
	Isola

	WP Cibeunying
	Coblong
	Dago

	
	
	Lebak Siliwangi

	
	
	Sekeloa

	
	Cidadap
	Ciumbuleuit

	
	
	Hegarmanah

	
	Bandung Wetan
	Tamansari

	
	Sumur Bandung
	Braga

	
	
	Babakan Ciamis

	
	Cibeunying Kaler
	Cigadung

	
	
	Sukaluyu

	
	Cibeunying Kidul
	Cicadas

	
	
	Cikutra

	
	
	Sukapada

	WP Tegallega
	Babakan Ciparay
	Babakan

	
	Bandung Kulon
	Cigondewah Kaler

	
	
	Cigondewah Kidul

	
	Bojongloa Kaler
	Jamika

	
	Bojongloa Kidul
	Cibaduyut Kidul

	
	
	Situaseur

	
	Astana Anyar
	Panjunan

	
	
	Nyengseret

	WP Karees
	Lengkong
	Paledeng

	
	Kiaracondong
	Babakan Sari

	
	Regol
	Ciseureuh

	
	Batununggal
	Kebonwaru

	
	Buah Batu
	Cijaura

	WP Ujungberung
	Cibiru
	Cipadung

	
	Ujungberung
	Cigending

	
	Arcamanik
	Cisaranten

	
	Antapani
	Antapani wetan

	
	Mandalajati
	Karang pamulang

	
	Cinambo
	Cisaranten wetan

	WP Gedebage
	Gedebage
	Rancanumpang

	
	
	Rancabolang

	
	Rancasari
	Darwati

	
	
	Mekarjaya

	
	Bandung Kidul
	Kujangsari


    Sumber : DISTARCIP Kota Bandung 2009
Atas dasar pertimbangan-pertimbangan di atas, maka penulis berupaya membuat penelitian yang diharapkan dapat sedikit membantu pemerintah dalam mengurangi permukiman kumuh terutama di Wilayah Pengembangan Cibeunying. Dalam penelitian ini penulis menggunakan berbagai kriteria dari beberapa sumber dan beberapa asumsi yang di kembangkan oleh penulis. Kriteria yang digunakan adalah faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya permukiman itu sendiri sehingga dari identifikasi karakteristik permukiman di wilayah kajian akan ditemukan seberapa besar tingginya tingkat kekumuhan di kawasan permukiman tersebut. 
1.2 Rumusan Permasalahan
Pembangunan sangat diperlukan untuk kelanjutan hidup manusia yang merupakan syarat mutlak bagi perbaikan kesejahteraan serta peningkatan kualitas hidup manusia. Aktivitas pembangunan dipastikan banyak memanfaatkan sumberdaya alam sebagai bahan baku. Akan tetapi pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya alam harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya terhadap kesejahteraan masyarakat dengan tetap memperhatikan keseimbangan serta kelestarian sumberdaya alam, termasuk sumberdaya lahan sehingga dapat tetap bermanfaat bagi generasi mendatang. WP Cibeunying yang telah mengalami pembangunan dan perkembangan baik pertumbuhan penduduk maupun bangunan seperti yang telah di uraikan pada sub bab sebelumnya maka berdampak juga kepada hadirnya permasalahan dalam aspek permukiman yaitu munculnya permukiman kumuh.
Setelah menelaah lebih jauh, terdapat beberapa isu dan permasalahan pemukiman di WP Cibeunying, yaitu:

· Kondisi sanitasi yang kurang baik, disebabkan karena sifat/prilaku masyarakat sekitar yang menggunakan saluran drainase menjadi saluran buangan air kotor sekaligus air limpasan hujan, sehingga apabila terjadi musim hujan lingkungan sekitar menjadi tidak sehat.

· Pola struktur ruang bangunan yang terkesan semerawut, hal ini dikarenakan perubahan pengguanaan lahan yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang, Masalah ini berada di seluruh Kecamatan di WP Cibeunying. 

· Struktur fisik bangunan yang rapat, dominasi kawasan kumuh di Kecamatan ini berada di daerah pusat permukiman padat, dimana hampir seluruh bangunan tidak ada jarak sama sekali antara rumah satu dengan rumah lainnya sehingga akses jalan untuk dilalui hanya bisa dilalui oleh satu motor atau orang, Terutama Kelurahan Cikutra dan Kelurahan Cicadas merupakan titik kawasan kumuh pada Kecamatan ini, selain bangunan nya yang sangat rapat dan hampir tidak ada ruang sedikit pun untuk ruang terbuka
· Rata-rata status kepemilikan tanah di Kecamatan ini sudah bersertifikat milik pribadi namun terdapat juga status kepemilikan tanah berupa tanah pemerintah dan tanah milik swasta, terutama di Kecamatan Sumur Bandung yang sebagian besar kawasan pemukiman kumuh berada di Tanah Milik Pemerintah (Ilegal)

· Terjadinya penyalahgunaan lahan yaitu Penggunaan lahan marjinal di daerah bantaran sungai, yang merupakan kawasan lindung untuk pemukiman yang sifatnya ilegal, sehingga timbulnya penurunan kualitas lingkungan, yang berdampak pada munculnya sumber banjir.
Dari beberapa permasalahan tersebut yang sudah dijelaskan di atas, sehingga muncul pertanyaan penelitian yang akan dikaji yaitu seberapa besar tingkat kekumuhan kawasan permukiman kumuh di Wilayah Pengembangan Cibeunying ? 

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan studi ini yaitu untuk menentukan tingkat kekumuhan Kawasan Permukiman Kumuh Wilayah Pengembangan Cibeunying Kota Bandung.
1.3.2 Sasaran
Sedangkan sasaran yang ingin dicapai sebagai penjabaran lebih lanjut dari tujuan yang telah ditetapkan yaitu :

· Teridentifikasinya persebaran kawasan permukiman kumuh di WP Cibeunying.
· Teridentifikasinya tingkat kekumuhan kawasan permukiman kumuh di WP Cibeunying.

1.4 Ruang Lingkup
Dalam penelitian ini, ruang lingkup yang akan dikaji yaitu mengenai ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Adapun mengenai ruang lingkup wilayah kajian yang dilakukan meliputi Wilayah Pengembangan Cibeunying yang memiliki 6 Kecamatan antara lain yaitu Kecamatan Cidadap, Kecamatan Cibeunying Kaler, Kecamatan Cibeunying Kidul, Kecamatan Bandung Wetan, Kecamatan Coblong, dan Kecamatan Sumur Bandung, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

· Sebelah Utara

: Kabupaten Bandung Barat
· Sebelah Barat

: WP Bojonegara
· Sebelah Selatan
: WP Karees
· Sebelah Timur

: WP Ujungberung dan Kabupaten Bandung
1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Sedangkan untuk mencapai tujuan dan sasaran di atas, maka dalam mengidentifikasi kawasan permukiman kumuh di wilayah pengembangan Cibeunying di perlukan upaya - upaya untuk mengatasi masalah – masalah permukiman kumuh tersebut serta ruang lingkup materi kajian terbatas pada pembahasan studi ini adalah sebagai berikut :

1. Melakukan pendataan (data sekunder) yang terdiri dari:
a. Data jumlah penduduk dan Kepala Keluarga di WP Cibeunying
b. Data luas kawasan per- Kelurahan di WP Cibeunying.
c. Data luas Kawasan Permukiman Kumuh masing-masing Kecamatan 
2. Melakukan telaahan teoritis terhadap kondisi perumahan/kawasan permukiman kumuh.
3. Melakukan kajian kondisi permukiman eksisting dan penilaian pada kawasan kumuh yang ada di WP Cibeunying yang telah didata, dan mengklasifikasikan tingkat kekumuhan ke dalam 3 kelompok yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
1.1 Peta titik kumuh Kota Bandung
Peta Administrasi WP Cibeunying 1.2 
Peta Titik Kumuh WP Cibeunying 1.3
1.5 Metoda Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survei, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui pengambilan sampel dari responden dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). Pemilihan daerah penelitian dilakukan dengan cara purposive. (Sangaribun dan Efendi, 1987).
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan studi kepustakaan, mempelajari bahan-bahan bacaan berupa buku-buku, perizinan, Undang-Undang, artikel dari internet yang ditinjau dari kawasan permukiman kumuh.
Sedangkan untuk melakukan tahapan selanjutnya dengan mempelajari studi-studi terdahulu yang relevan. Untuk lebih jelasnya, maka dalam uraian berikut ini akan dipaparkan lebih lanjut mengenai langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Pemilihan Wilayah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pengembangan Cibeunying. Dalam hal ini WP Cibeunying dipilih sebagai penelitian karena berdasarkan RTRW Kota Bandung tahun 2003 - 2013, Wilayah Pengembangan Cibeunying merupakan salah satu WP yang terdapat kawasan permukiman kumuh di Kota Bandung dan merupakan Wilayah Pengembangan dengan jumlah titik lokasi permukiman kumuh terbanyak diantara Wilayah Pengembangan yang ada di Kota Bandung yaitu berjumlah 13 lokasi yang terbagi dalam lingkup kelurahan.
Wilayah Pengembangan Cibeunying juga dapat dikatakan sebagai representasi dari Kota Bandung seutuhnya. Karena di WP Cibeunying terdapat Pusat Pemerintahan Jawa Barat dengan gedung pemerintahan yang menjadi landmark paling terkenal di Kota Bandung, yaitu Gedung Sate, berlokasi di Wilayah Cibeunying. Selain itu pada wilayah ini pula berlokasi pusat pemerintahan Kota Bandung dengan Balai Kota dan tamannya yang juga menjadi salah satu landmark Kota Bandung. 
Di samping menjadi pusat pemerintahan Provinsi dan Kota Bandung, pada Wilayah Cibeunying pula dapat ditemukan kantor-kantor pusat perusahaan negara, seperti PT. TELKOM, PT. KAI, PT. PLN dan juga pusat studi beberapa departemen pemerintahan. Terdapat juga fasilitas pendidikan favorit di Kota Bandung mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi di wilayah ini juga terdapat pusat perbelanjaan seperti Plaza Bandung Indah, Plaza Dago, Planet Dago, BEC, dan termasuk sebagian dari wilayah pusat Kota, seperti kawasan Braga.
Dengan timbulnya kegiatan perdagangan, jasa dan pendidikan tersebut ternyata merupakan salah satu faktor penyebab timbulnya kawasan pemukiman kumuh, seperti di Kelurahan Tamansari Lokasi permukiman kumuh tersebut terkesan unik, karena posisi kawasan tersebut tepat di belakang kawasan perdagangan jasa dan kawasan pendidikan (Universitas) dimana apabila di lihat sepintas tidak terkesan kumuh namun di wilayah hinterlandnya terlihat sangat kumuh, permasalahan lainnya yaitu penyalahgunaan lahan berupa penggunaan daerah bantaran sungai yang merupakan kawasan lindung sebagai kawasan pemukiman, sehingga menimbulkan permasalahan berupa penurunan kualitas lingkungan dan memiliki status lahan ilegal.
Berdasarkan kebutuhan akan rumah di kota Bandung Wilayah Pengembangan Cibeunying merupakan Wilayah terbesar kedua untuk kebutuhan akan rumah tersebut, pemilihan lokasi ini juga di pertimbangkan dengan kebutuhan lahan yang tinggi sedangkan luas Wilayah pengembangan Cibeunying sangat terbatas sehingga kemungkinan besar pembangunan tempat tinggal akan merayap ke lahan-lahan kawasan konservasi, karena di Wilayah pengembangan Cibeunying banyak terdapat kawasan Konservasi.
1.5.2 Pengambilan Sampel Responden
Responden dalam penelitian ini adalah penduduk yang bermukim di WP Cibeunying. Teknik pengambilan sampel secara accidentil sampling, yaitu suatu cara pengambilan sampel yang mana peneliti secara langsung mewawancarai responden karena penduduk di WP Cibeunying terdapat penduduk alami dan penduduk non alami, sehingga tidak dapat diketahui secara pasti jumlahnya. Jumlah penduduk di WP tersebut adalah 45.643 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) sebanyak 2.282 KK, pada penelitian yang dilakukan peneliti hanya mengambil 10% dari jumlah KK di WP Cibeunying tersebut, sehingga jumlah sampel responden yang didapatkan adalah 456 kepala keluarga (KK), responden pada waktu dilakukan wawncara adalah kepala keluarga. Hal ini dilakukan karena keterbatasan waktu serta biaya dalam melakukan pengumpulan data dilapangan. Waktu pengambilan sampel dilakukan selama satu minggu yaitu pada hari senin sampai dengan minggu. Waktu pengambilan sampel dilakukan selama satu minggu karena peneliti menilai pada satu minggu tersebut peneliti dapat mengetahui aktifitas masyarakat.
1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam studi yang dilakukan, metode pengumpulan data yang digunakan terbagi ke dalam dua metode, yaitu :
1. Survey primer, data yang didapat langsung dari informasi yang ada di lapangan. Cara untuk mendapatkan data primer adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi lapangan dilakukan guna mendukung data sekunder dan bertujuan untuk mengetahui kondisi daerah penelitian secara langsung. Beberapa tempat yang akan diobservasi tentunya juga akan di dokumentasikan dalam format digital melalui kamera untuk mempertegas pelaksanaan observasi tersebut. Data penunjang data sekunder dikumpulkan melalui kuisioner yang disebarkan kepada penduduk yang berada di Wilayah Pengembangan Cibeunying berdasarkan sempel. 
b.
Wawancara

Wawancara yaitu komunikasi secara langsung, berupa proses tanya-jawab terhadap penduduk yang ada di wilayah kajian dengan penyebaran kuisioner dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang kondisi riil sosial ekonomi di WP Cibeunying. Hasil analisis dari data primer dan sekuder tersebut dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik terjadinya permukiman kumuh di Wilayah Pengembangan Cibeunying.
2. Survey sekunder, yaitu dengan memperoleh data dari instansi-instansi yang ada, yang berhubungan dengan Pemukiman Kumuh Di WP Cibeunying, guna mengidentifikasi data, baik peta maupun tabel mengenai permukiman kumuh yang ada, diantaranya yaitu :
1. Peta administrasi WP Cibeunying
2. Data monografi daerah penelitian yang meliputi peta Kecamatan, daerah permukiman kumuh, dan data mengenai permukiman kumuh.

3. Data kondisi fisik daerah penelitian yang meliputi: letak, luas, batas wilayah.

1.5.4 Teknik Analisis
Tujuan analisis untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisa data deskriptif yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data melalui instansi-instansi terkait seperti dinas Perumahan dan Permukiman dan peninjauan lebih lanjut untuk lebih jelasnya keterangan data dilakukan ke tingkat Kecamatan terkait.
Kemudian Analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode AHP (Analisis Hirarki Proses) dengan fungsi yaitu untuk mengetahui bobot dari masing-masing parameter yang di uji. Dengan menggunakan data dari hasil quesioner terhadap para responden, sehingga diketahui besaran nilai untuk masing-masing parameter.
1.6 Pembagian Wilayah Kajian

Pembagian Wilayah Kajian merupakan pembagian yang dilakukan dalam memilih studi wilayah yang dilakukan oleh setiap anggota dalam Proyek akhir ini. Yaitu dengan pembagian wilayah dan tugas sebagai berikut:
Tabel I.2
Pembagian Wilayah Kajian

Tingkat Kekumuhan Kawasan Permukiman Kumuh Di WP Cibeunying
	Nama
	Wilayah Kajian

	Agus Taupik
(053060008)
	Kecamatan Cibeunying Kaler

	
	Kecamatan Cibeunying Kidul

	Wisnu Prabowo
(053060020)
	Kecamatan Bandung Wetan

	
	Kecamatan Sumur Bandung

	R. Aji Arif.S
(053060032)
	Kecamatan Cidadap

	
	Kecamatan Coblong


Tabel I.3
Pembagian Tugas Pengerjaan Laporan
Tingkat Kekumuhan Kawasan Permukiman Kumuh Di WP Cibeunying
	No
	BAB Laporan
	Pengerjaan Laporan

	1
	BAB I Pendahuluan
	Bersama

	2
	BAB II Tinjauan Teoritis
	Bersama

	3
	BAB III Gambaran Umum Wilayah Kajian
	Bersama dan 
Masing-masing

	4
	BAB IV Analisis Tingkat Kekumuhan
	Masing-masing

	5
	BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi
	Bersama 


Peta 1.4 peta wilayah kajian 1
Peta 1.5 peta wilayah kajian 2
Peta 1.6 peta wilayah kajian 3

1.7 Kerangka Berfikir
1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan Proposal Proyek Akhir mengenai “Tingkat Kekumuhan Kawasan Pemukiman Kumuh di WP Cibeunying” ini meliputi:
BAB I

PENDAHULUAN
Berisikan latar balakang, isu dan permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup wilayah dan materi, metodologi studi yang terdiri dari metode pendekatan studi, metode pengumpulan data dan metode / teknik analisis yang digunakan serta sistematika pembahasan. 

BAB II
TINJAUAN TEORITIS
Menjelaskan mengenai landasan teori yang memuat berbagai teori, referensi, maupun metode berdasarkan kajian berupa Tingkat Kekumuhan Kawasan Permukiman Kumuh.
BAB III
GAMBARAN UMUM KAWASAN PERMUKIMAN KUMUH DI WILAYAH KAJIAN

Bab ini terdiri dari dua sub bab pertama mengenai gambaran umum wilayah administrasi, kependudukan, penggunaan lahan dan tata ruang wilayah serta titik-titik kawasan Permukiman kumuh di Kota Bandung. Sub bab kedua merupakan gambaran umum mengenai kawasan Permukiman kumuh di wilayah Pengembangan Cibeunying.
BAB IV
ANALISIS TINGKAT KEKUMUHAN
Bab ini menjelaskan tentang Analisis yang dilakukan yaitu berupa data yang diperoleh dari hasil studi literatur lapangan dan observasi instansional setelah diidentifikasi kemudian dianalisis sesuai dengan parameter yang telah ditentukan. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dalam bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan rekomendasi dari studi Tingkat Kekumuhan Kawasan Permukiman Kumuh Wilayah Pengembangan Cibeunying.






























Lanjutan Tabel I.1
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